BAB IV
PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan dari pembahasan dan hasil penelitian, maka dapat

disimpulkan bahwa :

1.

Perlindungan hukum vyang diberikan P2TP2A Kota Padang sudah
melaksanakan perlindungan hukum melalui serangkaian tahapan yang
meliputi pendampingan awal, penguatan psikologis, pendampingan
hukum, serta fasilitasi program pemberdayaan korban. Proses ini
dilakukan dengan memperhatikan kesiapan psikologis korban dan tingkat
urgensi kasus, serta melalui kerjasama dengan LSM dan instansi terkait
jika dibutuhkan. Strategi ini bertujuan agar korban merasa aman, didengar,
dan memiliki akses yang jelas terhadap proses hukum.

Kendala yang dihadapi P2TP2A dalam perlindungan hukum yaitu kendala
yang bersifat internal maupun eksternal. Kendala internal meliputi
keterbatasan sarana, anggaran, dan jumlah tenaga pendamping. Sedangkan
kendala eksternal berkaitan dengan korban yang menarik laporan, tidak
kooperatif, atau menunda proses hukum akibat kondisi psikologis dan
tekanan sosial. Kombinasi kendala ini menuntut lembaga untuk
mengoptimalkan  strategi  pendampingan  melalui  pendekatan

multidimensional dan kolaboratif.
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B. Saran
Adapun saran yang dapat penulis sampaikan adalah sebagai berikut:

1. Untuk P2TP2A Kota Padang agar dapat memperkuat kapasitas
pendamping, menambah jumlah dan kompetensi tenaga pendamping agar
mampu menangani korban dengan kebutuhan psikologis khusus,
mengembangkan fasilitas rumah aman, P2TP2A perlu memiliki rumah
aman internal atau memperluas kerjasama dengan LSM agar korban
mendapatkan perlindungan fisik sementara dengan lebih cepat dan aman.

2. Agar P2TP2A mengadakan sosialisasi kepada korban dan masyarakat
tentang hak-hak korban KDRT dan prosedur pelaporan, serta kepada
masyarakat agar mengurangi stigma sosial sehingga korban lebih berani

melaporkan kasus kekerasan
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